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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Diketahui bahwa rata-rata skor pengetahuan responden adalah 79,21.

2. Diketahui sebagian besar responden berada pada umur 20 — 35 tahun, tingkat
pendidikan dasar, tepat dalam pemberian ASI, tidak bekerja, jumlah anggota
keluarga <4, dan pendapatan keluarga < 1,9 juta.

3. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pengetahuan ibu
tentang pemenuhan gizi 1000 HPK dengan kejadian stunting.

4. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pendidikan ibu
dengan kejadian stunting.

5. Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pendapatan
keluarga dengan kejadian stunting.

6. Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara umur dengan
kejadian stunting.

7. Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara ketepatan
pemberian ASI dengan kejadian stunting.

8. Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pekerjaan ibu
dengan kejadian stunting.

9. Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara jumlah

anggota keluarga dengan kejadian stunting.
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B. Saran
1. Bagi Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Gunungkidul
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai
gambaran pengetahuan dan faktor risiko yang mempengaruhi kejadian
stunting, sehingga dapat dijadikan referensi untuk kegiatan promotif program
pencegahan stunting seperti persiapan kehamilan dan pemberian informasi
terkait pemenuhan gizi 1000 HPK.
2. Bagi Praktisi Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai
gambaran tingkat pengetahuan dan faktor risiko kejadian stunting di wilayah
kerja Puskesmas Gedangsari 1 dan dapat dijadikan bahan pertimbangan
pembuatan program dan pemberian intervensi dalam pencegahan stunting .
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan
atau referensi untuk penelitian selanjutnya, dengan meneliti variabel-variabel
lain yang belum di teliti maupun yang sudah di teliti yang menurut teori dan
hasil penelitian-penelitian terdahulu memiliki hubungan erat dengan kejadian

stunting.



